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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

a. Pemberian TTD pada remaja putri masih kurang 2.1% dari target yang ditentukan oleh 

Puskemas Plandaan di wilayah kerjanya. Penyebab pemenuhan yang masih kurang adalah 

belum terbiasanya remaja untuk mengkonsumsi obat-obatan termasuk TTD. 

b. Outlet TTD Mandiri yaitu pembentukan Struktural organisasi yang mengurusi perihal TTD 

mulai dari pengertian dan penyuluhan pentingnya konsumsi TTD, alur distribusi dan 

pengadaan TTD hingga pengelolaan dana untuk outlet TTD mandiri yang telah dibentuk di 

sekolah tersebut sehingga konsumsi TTD remaja putri meningkat dan bisa berjalan dengan 

sendirinya. 

c. Tujuan TTD Mandiri adalah Meningkatkan konsumsi TTD pada remaja putri di dengan 

membentuk Outlet struktural di dalam sekolah sebagai pelopor pelaksana konsumsi TTD di 

lingkungan sekolah sehingga dapat menjadi contoh bagi remaja putri yang lain untuk dapat 

mengkonsumsi TTD secara berkelanjutan untuk mencegah anemia remaja putri. 

d. Remaja  adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 25 tahaun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 

tahun. 

e. Output yang didapat  yaitu pengetahuan tentang materi yang diberikan  meningkat 

sebanyak 20%, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah skor pretest dengan rerata 75.54% 

meningkat pada postest yaitu 95.54% dan terbentuknya struktural Outlet TTD Mandiri di 

SMPN 1 Plandaan. Outcome yang diharapkan yaitu terbentuknya outlet TTD mandiri di 

lingkungan sekolah, salah satunya di SMPN 1 Plandaan. 

f. Masih diperlukan pengawasan dan monitoring secara lanjut terhadap program yang 

dilakukan di sekolah yaitu outlet TTD Mandiri SMPN 1 Plandaan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Puskesmas 

Meningkatkan kerja sama lintas sektor terutama pada pihak stakeholder terkait untuk 

menyukseskan TTD Mandiri sehingga memiliki acara berskala panjang, berkelanjutan 

dan dapat berkembang menjadi sekolah tanpa Anemia. 
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5.2.2 Bagi Peserta 

Meningkatkan motivasi dan kesadaran sesama terhadap konsumsi TTD dan bahaya 

anemia dengan melakukan perkumpulan secara berkala untuk bertukar pikiran, sharing 

tentang informasi yang terupdate perihal TTD dan Anemia. 

5.2.3 Bagi Penulis 

Penulis dapat memantau secara langsung program yang telah dibuat dengan melaksnakan 

RTL yang sudah dibuat dengan seksama serta melakukan study secara lanjut mengenai 

TTD mandiri dan Anemia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


